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Abstrak : Jika na’at adalah ism jamid (beku, tidak mengalami perubahan)
maka, ada 9 bentuk: Al-masdar (,+2V) ,Ism isyarah (323 ). Dzu (50 atau

dzati (<'5) yang bermakna memiliki/mempunyai (<>l-). Ism mausul yang
diganti dengan a/ (Jv ol Jsosd o). Menunjukkan berbilangnya yang disifati.
Ism yang menyerupai ya al-nisbah (i3 <& <t U ). Menunjukkan
penyerupaan («.:s Js Jsb.). “Ma” nakirah yang dimaksudkan masih samar (5,54
AsY s s, J“W7).Menggunakan dua kata ‘kulii wa iyyi (x5 ) keduanya

menunjukkan atas kesempurnaan yang disifati bagi sifat. A/-na’at pada ism
martu, diserupakan dengan timbangan af’al, dan a/ na’at pada damir dan ism
‘alam.

Abstract : If na'at is ism jamid (frozen, does not change) then, there are 9
forms: Al-masdar (=) , Ism isyarah ()<Y as). Dzu (52) or dzati (&)
which means to have/have (<s\=). Ism mausul which is replaced with al ( o~
A o8 Jpasdll), Shows the number of attributes. Ism that resembles ya al-
nisbah () o) 481 A o)) Indicates similarity (& 33 ). "Ma" nakirah
which is meant is still vague (& de¥) ) 3 A 3,80 7) Using the two words
kulii wa iyyi ( JS) both indicate the perfection that is inherent in the nature.
Al-na‘at in ism martu, is likened to af'al scales, and al-na‘at in damir and
ism'alam.

Kata kunci: Al-na’at; syibh al-jumlah
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PENDAHULUAN

Al-Lugah al-‘Arabiyyah merupakan bahasa yang sangat penting untuk dipelajari dan
diketahui apalagi yang mengaku sebagai orang yang menganut agama Islam. Bahkan, wajib
hukumnya untuk memahami bahasa tersebut untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu tanda wajibnya, dalam shalat orang Islam wajib membaca ayat-ayat al-Qur’an
yakni surah a/-Fatihah.

Sumber pengetahuan umat Islam adalah al-Qur’an dan hadis. Keduanya berbahasa
arab sesuai tempat diturunkannya. Memahami keduanya tidaklah mudah, itu dikarenakan
bahasa kita berbeda dengan mereka. Kitab-kitab rujukan yang merupakan penjabaran hukum
dari keduanya pun berbahasa arab. Oleh karena itu, untuk memudahkan bangsa lain dalam
memahaminya, dikembangkanlah suatu disiplin ilmu tata bahasa arab, yaitu nahwu dan sarf

(Grall 5 ),

[lmu ini sudah ada pada zaman a/-khulafa’ al-rasyidin . Ketika Khalifah Ali bin Abi
Talib mengambil kebijaksanaan dengan memerintahkan panglimanya Abu Aswad al-
Duwaliy untuk menyusun kaidah-kaidah bahasa arab, yang kemudian menjadi dasar acuan
bagi pembacaan ayat-ayat al-Qur’an. Kebijaksanaan khalifah tersebut dianggap sebagai
perintis lahirnya ilmu nahwu dan 7’rab al-Qur’an. '

Salah satu cabang ilmu nahwu adalah a/-na’at dan al-taukid. Al-na’at dan al-taukid
adalah bagian dari a/-tabi’, yaitu mengikuti yang diikutinya dalam I’rab. Dalam pembahasan
ini akan dijelaskan tentang a/-na’at dan al-taukidtersebut.

PEMBAHASAN
A. Pengertian AI-Na’at
) (a@ Jes cﬁgﬁj Ay paig Aads-g Al dndy (3 Cgriol] cg\? Sl
2Bl oy oy 09 B 1y g S
Artinya:

Na’at (sifat) itu adalah mengikuti kepada yang diikutinya (man’umya) pada rafa’,
nasab, dan khafadnya (jamya), ma’rifamya dan nakirafmya, seperti :

Rafa’: J8al uyj o5 (Zaid yang berakal telah berdiri)
Nasab :‘_}3\.-3\ Iy <o)y (saya melihat zaid yang berakal)
Khatad (jar) :J:QUJ\ A3 <) s (saya bertemu dengan zaid yang berakal).

Coildly pSIdl 2 5 yaal & drty WS 079 dnig andy (81 wlel 3 Cgadl oy 131 Cadld
3. C"'J’"ﬁ dyzdl :‘Jé'g\j J;S;:J\j bb-.’.;’"'-“j

'Mardan, A/-Qur’an ( Sebuah Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh) (Cet. 1, Makassar:
Alauddin Press, 2009), h. 22.

*Muhammad Mahy al-Din ‘Abd al-Hamid, a/-Tahfat al-Saniyah bi Syarh al-Muqaddimah al-Jurumiyah
(Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, t.th), h. 107.

*Muhammad ‘Abd al-Rahim ‘Ads, al-Wadih fi Qawaid al-Nahw wa al-Sarf (Cet. I, Amman: Dar
Majdilawi, 1991), h. 185.
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Artinya:
Al-na’at adalah mengikuti man’ut dalam 7’rab yaitu rafz’, jika man’ut itu rafa’, nasab,
jika man’umya mansub; jar, jika man’utnya jar, demikian juga dalam bentuk lain, laki-
laki, jka man’umya laki-laki; perempuan, jika man’umya perempuan; ma rifah, jika
man’utmya ma’rifah; nakirah, jika man’umya nakirah;, tunggal, jika man’umya juga
tunggal; dua, jika man’utnya dua dan jamak, jika man’utnya jamak.
Manfaat a/-na’at untuk membedakan antara yang berkongsi dalam ism. Jika yang

disifati itu ma’rifah (L“;Lc) maka fungsi al-na’at (“¢:=) sebagai penjelas, contoh J" e\>)
(Ag=). Jika yang disifati itu makirah (3s0), maka fungsi al-na’at (8e ) sebagai

pengkhususan, contoh SoLe 3’\:-) ol t

B. Ketentuan-ketentuan Al-Na’at
1. Al-na’at al-mufiad, al-jumlah dan syibh al- jumlah
a. Al-na’at al-mufrad adalah wajib adanya adalah ism musytaqg, atau yang dimulai ism
mustaq. Di antara ism-ism yang menjadikan na’at karena dimulai ism mustag:

(a) ism isyarah (5,5Y) ! ) contoh, b Il b
s MJ;L;@}QA\&M@L;TM 13 (4 B tla ilde

(b) ism mausul yang dimulai dengan hamzah wasl, contoh gt gl (Il Cﬁ
i mdy 12 3 0SS e g Jgogn pl s
(c) berbilang (34a)1), contoh dwwd L Ul
2 ) Aozl geais and i
b. Al-na’at jumlah adalah na’at yang terdiri dari jumlah ismiah atau fi’liah.
6\‘\5;}"’4 B datang seorang laki-laki yang membawa kitab.
c. Al-na’at syibh al- jumlah adalah na’at yang terdiri dari zaraf ( o0&V 4 Ol;) atau jar

7
al- majrur. Contoh, (v ﬂ\ plal J= U 3 idi dalam rumah seorang laki-laki yang berada

di depan kursi.
Tidak terjadi na’at jumlah bagi ma’rifah akan tetapi, na’at terjadi bagi nakirah. Jika

na’at diletakkan sesudah ma rifah maka dia berfungsi sebagai Aal/, contoh \9\5‘_}&-4: ‘515' el

:datang Ali dengan membawa kitab. cadalah ma rifah, WSS Jesy adalah jumlah,
Al-Na’at al- jumlah bisa terjadi pada marifah jika setelah ma’rifah diberi al jinsiyah

(fwt! JU) secara makna adalah nakirah dan dijadikan sebagai hal Dari segi lafadz, ia

*Mustafa al-Galayaini, Jami’ al-Duris al-‘Arabiyah, juz 3 ( Beirut: al-Maktabah al-*Asriyah, t.th), h.
222.

3¢ Abduh al-Rajihi, a/-Tatbiq al-Nahwuyi (Cet. I: Riyad; Maktabah al-Ma’rif, 1999), h. 376
Mustafa al-Galayaini, op. cit., h. 226.
"Ibid,
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dima rifakan secara lafadz dengan a/ (JY). Contoh, slgdwd! Jus fos Jor 1 LIZ Y :jangan

kamu campur adukkan seseorang yang mengerjakan perbuatan orang bodoh.®
2. Al-na’at pada ism marfu, diserupakan dengan timbangan af’al, dan al na’at pada damir

dan ism ‘alam.

Usfu (..le\ S Ssvslll

cCdgel) dlzel :_Scal) ol
(43 ,00) W31 85,400 (4,m0) [Blall 5,4l
SRR TR SRR N OVl (3 S ) ooy
(3S) aBual 3,4l (355) JBladt 3,41
OVl 3 455 ab e Ol 3 955 UV )
(A 20) gkl il (Rdpms) JBlall ol
Ozl (3 OlSd Olellall ey Olze¥) (3 OLSA) OU)| ey
(355) gl & (355) JBur sl
— Ozl 3 OLSS O oy

Olbwall 3 0SS okl

(38 ye) oI g (38 ,08) J3)) pak
ol ldl olibldl o 2> Oskonidl Osaboll 2>
(3550) Coghl pod! (355) Bt aadr!
Olarss Slibys o Osharts Ogibgs o>
(88 20) Zght 3l (#20) Jo ol 2,4l
55l 8yl aked sa) QU ot
(5559) 3 2 AL (5555) o 3 Al
e o Db olad

8 Ibid,
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(y20) L33k aad!
3 ol sl 5
(3559) Sa3h) e

f%féff
sl cud
o135l 2L

RIS

By elad!

sl 2t as)3ll

e o) 4l

Ll sl

small i)

Ll aab

0 el 35k

Sl

prepa i <

287.

(300) JU1 ol qa
s el &5
(8550) ol i) gt

850 Hlael oI5

"adl" Oy Je dgeidl ddall Lo
Sal
NIV
3501 L)
AN )
SV ol
SN k)
Pl
L=V gl
oY
EENINI
AN
Sl o Goodhl 2

)

"Mustafa Muhammad Nuri, a/-‘Arabiyah al-Muyassarah (Cet. I; Jakarta: Pustaka Arif, 2008), h. 285-

Y 1bid, h. 288
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Ol Ul Lo Ol Wl Lo O Wl 2
Ol L) L Ol Ul Las) Ol W 2
e Oy Ul o3l Ol 4
Ol W) 7 Ol W F505) Ol W) -2

v.\.& (,..a\ o J}@j}.\ .o

Ol L) Oliadols Ol Ul Ol
11.Q\>=>,-L;.S\ bbb quw\ O}-X.«.S'—

2. Syarat al-na’at (<) b,2)

Asal atau dasar na’at adalah ism musytag(isim yang mengalami perubahan). Seperti:

a. Ism fa’il( Jeb o) ): ctw‘ Il (murid yang bersungguh-sungguh).

b. Ism maful (] sxi (w‘ ): Cf‘ﬁ" < (pintu yang terbuka).

c. Al-sifah al-musyabbahah(i¢)) 3i2)): paudd) S (kursi yang kecil). d.Yau al-
nisbah (i) sL): s PRON BN (dokter Indonesia) berarti dokter yang berasal dari

Indonesia.'?
Berbeda dengan Mustafa Muhammad Nuri, Mustafa al-Galayaini memasukkan ism

tafdil (Qpadill aul): oy o M) deods e (Ketua pelajar paling pintar dari yang lain)."
Jika na’at adalah ism jamid (beku, tidak mengalami perubahan) maka, ada 9 bentuk:
a. Al-masdar (,~2V) contoh, Jsls ) Ja¢ =, <) (kamu seorang laki-laki adil,
bermakna yang adil).
b. Ism isyarah (53 ) contoh, «J Lzl (¢ s We »ST (muliakan Ali ini,

bermakna muliakan Ali yang ini).

" Ibid., h. 290

leustafﬁ Muhamad Nuri, al-‘Arabiah al-Muyassarah (Cet. 1. Jakarta; Pustaka Arif, 2008),
h. 289

PMustafa al-Galayaini, /ot. cit.
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c. Dzu(s>) atau dzati (<'3) yang bermakna memiliki/mempunyai (—>Lz) contoh, s>
s 95 J>(datang seorang laki-laki yang mempunyai ilmu).

d. Ism mausul yang diganti dengan a/ (Jb 072l Jswosll osl) contoh, @t JoJI sl
ag=l ) Al (datang seorang laki-laki yang bersungguh-sungguh).

e. Menunjukkan berbilangnya yang disifati, contoh: >4}l 10 Oe39dae s dagy) Il el
(datang seorang laki-laki yang empat).
f. Ism yang menyerupai yau al-nisbah () s\ aiid <l au¥) contoh, <uly D,

Bies A Lswse (s WREwS (saya melihat seorang laki-laki Damaskus, bermakna
yang bernasab/berketurunan Damaskus).

g. Menunjukkan penyerupaan (45 e Jsb) contoh,leli (gl 1wl Smy uly  (saya
melihat seorang laki-laki singa, bermakna yang keberaniannya seperti singa).

h. “Ma” nakirah yang dimaksudkan masih samar ((Lé.‘ﬂ\ b oy &8sl “b”)

contoh, b iz dias pé Lalks M)y & u%, :czjf\

(dimuliakan seseorang yang....bermakna dimutlakkan tidak terikat dengan sifat).

i. Menggunakan dua kata ‘kulii wa iyyi (('s JS) keduanya menunjukkan atas
kesempurnaan yang disifati bagi sifat, contoh Sl I J) IS oy il
iJs> JUs (kamu seorang laki-laki yang kelaki-lakian).'*

5. Pembagian al-na’at
Al-na’at terbagi kepada dua bagian, yaitu :

G g sl S (3 e S8 cany cade il o) can ) ga 1 A Caad)

(Bl pd She pa wgadl D1 15_4.@:&,‘ Il =t o2 madly dazdly SV 3 g Sdly gl

(550 15,40) Al Soguy o 1 e (ge 1SS i 5 Ul g w5 U 13,0 055 O) o aams O

oy Lk sad) O3 (ESpe ST p2) Jise Sgy sin (Ul i o) Sl Sigy oda

Wb jos )l md o lea 055 Oly dajie 055 OF cnd) (3 5% 6B bgate e oI 1)l
T gt Wb eyl ot gt

shasgie 1o on 3V LW WL ol (o s Sl e Bho o b1 addl

7 s

"Mustafa Muhammad Nuri, op. ¢it., h. 223
3¢ Abduh al-Rajihi, op. cit., h. 373

" 1bid., h. 374

""Mustafa Muhammad Nuri, op. cit., h. 224
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ot BB PBWI Met s 62 sl ) ssm s Iped sble 1 dd cadl L
18 . o
e L;\ Sexy jAﬁMWMCU 9P (ot

gl JoWl das sl (oF sl Ul dsm ez Dot 1Al el 18y Lo ) Sl o)

Gliae sy cmedl eVl e 6 Beall e Bl olg) b gsbe  Jolill Ll togl et e oWl
Pz U s s YR

Qo s oy i egez T st g OIS Gy Ladlalade 0S5 w6 gl cnd) L)

Grgl B Sl el e (el g) ST (3 L el iy L aemsl B SYYI G e

(saya telah melihat bapaknya anak-anak perempuan yang berakal).zo
Codns L;b Lalls L) cansy ‘\,;Qj Aiad) axy e ade mll) (,M’}I\ Y 529 1ol )

SY gred) o ) sa Y V) My (Bl V) e e pes e Sazia Leghe 0S5y
J2 YOS o s 4 W e Y0 ) D oy s (e L o LU Ly
g 5l heall paie ety e w8 12 3OS e e 3LE1 el 213 L OLEYI e W
e g e e e e e sWly Bl 22l g gbe Job tan) Gl Al pabe

2 Olan
B. Al-Taukid

1. Pengertian

o sl s Jo sl oo qualed) il ¢ KU ) St ol 1S5 ST 51 Al
22@&
g Al 3 ols G ey ity ey a3 55l b a4
(5 caes can) s 3 G 2V p a4
2. Pembagian al-Taukid

Al-Taukid terbagi dua bagian, yaitu:

'8¢ Abduh al-Rajihi, /ot. cit.

Muhammad ‘Abd al-Rahim ‘Ads, /ot. cit.

*Muhammad Mahy al-Din ¢Abd al-Hamid, op. cit., h. 108
*'Mustafa Muhammad Nuri, /ot. cit.

**Mustafa Muhammad Nuri, op. cit., h. 231

3¢ Abduh al-Rajihi, op. cit., h. 120

**Muhammad Mahy al-Din ‘Abd al-Hamid, op. cit., h. 200
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cledt b slg ¥l slgl e ol 3L o caldh aSEU IS ga Jadll uSE
2 5 alall daall g5 Jod 1Sy algr ) salall aeall g g T talger )

o et el Ll O slper cabslg ) am aislely Bl So 0503 Jadlll S Lol
ARV o o' B Ol e gl sl S OIS

27 NI LI el ol ) aladly aSEL aalel 05, 4a 2 AS

o) Slab ol b o) Fpeis o Jals Ul OIST clgwr cabalys of aladly aS3U salel 055, ¢ Jadlid
Vrdially e cla cla M dadlly " et pedally e Jo ol alall Al ol G-
e ela S Balpal) Magine e e sla e slat Alaadly " dudly 5l Y

o B ol b o) Lot ElST chpn B0 o ST oSy s U S ol 1S g 2 Jad) ASTy

29 .

oo Bes ol Lad) sl ansi o) calad) salel tuSE gee ST g Jadll uSE O
0 c
> N j‘ eVl f..k.c j‘ c()w\

oda OLas O bps e WSy S 5l Bale o) a o ol o) il ST 06 1 e ASH

3 St gl 8380 Ely Lot D ¢ i ) sl "2 S L s 1) S

OF el 33y pally il S 52006 L LALIST OUTA (LAUST OV 1 sl cagaals &8 ol 20

Aseldly V1 s BV By ma 5 IS S 50Uy L Oles o) Bew o) S S 3 0
O ST s S B 1S IS, 4591 54

el &l I el @bl @ el o) sed) Jll wiy ) mll s gl USE L)
S P PSE S A PP VAN RS PV 1 # oE Oy oIS 3 ity o S OH Ve
oS el e 2 V35 Ll melld) e T8 Jla Yl ain) "R el sl el o) At

B jar "o Bype ol O Egpn assall 0578 6l e e cale) (3 e Sily &) W)

*Mustafa al-Galayaini, op. cit., h. 381

2%« Abduh al-Rajihi, /ot. cit.

2"Muhammad Mahy al-Din ‘Abd al-Hamid, op. cit., h. 217

*Mustafa Muhammad Nuri, op. cit., h. 232

*Muhammad ‘Abd al- Rahim ‘Ads, /ot. cit.

39 Abu Abdullah Badr al-Din Muhammad, Syarh alfiyah Ibnu Malik (Beirut; Dar al-Jili, t.th), h. 509
*'Mustafa Muhammad Nuri, op. cit., h. 233
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B O Logiz g el OIS Oy ﬁféijﬂt Ehais" Gy ©) O Bgaie g0l OIS 015 "
2 i 3 Ll anty " S S G B Uy
Ly OF ot LU oding sl aom (S OIS (e (s LU fomzas 1 ggeabl USdl

s dgy sl aSEU L) sgm e JI Lt Oy (oY1 3 sl Oly cyme 050 O ey (s SR
55 QU Gy el g S Y UL 3 () BT b gy Sy ¢ A Iy S
Ay sl B e ally il A et 5eSUL 2 a8y S 3y Bl st

"

o3kl Oy lagedS il Culy (LA OI3YY e ) USe WSy ST Lemts
ll‘ .‘ls

DB (gl Opigd) pd S LI ST Jpetl) 4S5 Bile a5 BU fanias

053 gt 1S amiad 131 Sy 0ghale NI i cagmed WU ool (oglS kg

O J e et N eV O bodaSy o ¥ OaSHE ) sen e
3 lallmaall

S Taatt o LU sday TS alS ae LBV 3 Jemnady (Jpeddl ASy i 52T LU

O ga (..@ij‘j\la.ﬂ " P0gaatt olad IS Ladl i3 L S s

P 1 Lgls S &

KESIMPULAN

I N °

1. Al-na’at bermakna sifat dan ada yang disifati (man ut)
2. Al-na’at terjadi pada mufiad, jumlah dan syibh al-jumlah
3. Syarat al-na’at (<=3 1ay%) Jika na’at adalah ism musytag(isim yang mengalami

perubahan). Seperti: Ism fa’ill \eb ol ) . Ism maful (Js=is o) ). Alsifah al-
musyabbah(¢-: 3a2)). Ya al-nisbah (i) sb). Ism tafdil ( |w2id) o)

4. Jika na’at adalah ism jamid (beku, tidak mengalami perubahan) maka, ada 9 bentuk:
Al-masdar (,2\) | Ism isyarah LY (’”")' Dzu () atau dzati (<\3) yang

bermakna memiliki/mempunyai (—>\»). Ism maysul yang diganti dengan a/ ( s/

Jb 0sall Jsesll). Menunjukkan berbilangnya yang disifati. /sm yang menyerupai ya

2Abu Abdullah Badr al-Din Muhammad, /ot. cit.
33 ‘Abduh al-Rajihi, op. cit., h. 378
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al-nisbah () ¢4 i 4\ 1), Menunjukkan penyerupaan (a5 s Jsb). “Ma”™
nakirah yang dimaksudkan masih samar (pl&¥) s 5l &) 3 R “b”).Menggunakan

dua kata ‘kulii wa iyyi (('s JS) keduanya menunjukkan atas kesempurnaan yang

disifati bagi sifat.

5. Al-na’at pada ism martu, diserupakan dengan timbangan af’al, dan al na’at pada
damir dan ism ‘alam.

6. Al-na’at terbagi atas dua bagian yaitu na’at haqiqi dan na’at sababi.

7. Al-taukid bermakna penguatan

8. Al-taukidterbagi dua bagian yaitu taukid latdzi dan taukid ma’nawi.
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